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ABSTRACT 

 
          Tourism activities in addition to 

increasing social economic activities will 

also improve the welfare of the community. 

On the basis of that consideration, Indonesia 

is currently developing the world of tourism 

very rapidly, one of which is the management 

in the tourist attraction itself. In Kabupaten 

Temanggung, Central Java, there is one 

tourist attraction that has the potential to be 

developed namely Papringan Market. 

           The method used by researchers in this 

research is qualitative method. In collecting 

data required by the author using interviews, 

observation, and documentation. The data 

that the author has obtained is then analyzed 

using SWOT analysis.  

          The result of data analysis that has 

been done, obtained some strategy that can 

be used for management of Papringan 

Market. One of them is to build some 

supporting facilities in the tourist attraction, 

signposts to the tourist attraction, and 

organize the community to participate in the 

management of Papringan Market. In the 

management effort that will be done of course 

the role of the government and the community 

is necessary for the Market Papringan be a 

leading tourist in Temanggung District. 
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ABSTRAK 
 

Kegiatan kepariwisataan selain akan 

meningkatkan kegiatan sosial ekonomi juga 

akan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Atas dasar pertimbangan itu, 

Indonesia saat ini tengah mengembangkan 

dunia pariwisata dengan sangat pesat, salah 

satunya adalah pengelolaan di objek wisata 

itu sendiri. Di Kabupaten Temanggung, Jawa 

Tengah, terdapat satu objek wisata yang 

memiliki potensi untuk dikembangkan yaitu 

Pasar Papringan. 

          Metode yang peneliti pakai dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif. Dalam 

pengumpulan data yang diperlukan penulis 

menggunakan metode wawancara, observasi, 

dan dokumentasi.  Data yang telah penulis 

peroleh kemudian dianalisis menggunakan 

analisis SWOT. 

          Hasil dari analisis data yang telah 

dilakukan, diperoleh beberapa strategi yang 

dapat digunakan untuk pengelolaan Pasar 

Papringan. Salah satunya adalah dengan 

membangun beberapa fasilitas pendukung di 

objek wisata, papan penunjuk arah menuju 

objek wisata, dan mengorganisir masyarakat 

untuk ikut berpartisipasi dalam pengelolaan 

Pasar Papringan. Dalam upaya pengelolaan 

yang akan dilakukan tentunya peran dari 

pemerintah dan masyarakat sangat 

diperlukan agar Pasar Papringan menjadi 

wisata unggulan di Kabupaten Temanggung. 
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